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ABSTRAK

Daun jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) secara tradisional digunakan sebagai pelangsing dan penurun
kolesterol. Penelitian ini bertujuan menentukan senyawa aktif yang terdapat pada daun tanaman tersebut sebagai
penciri penurun kadar kolesterol. Daun jati belanda ditentukan kadar air, abu, abu larut asam, dan logam beratnya.
Daun dengan kualitas baik diekstraksi menggunakan etanol 30% lalu ekstrak yang didapat dipisahkan menggunakan
metode kromatografi kolom dan kromatografi cairan kinerja tinggi preparatif. Hasil menunjukkan sampel daun jati
belanda yang digunakan memiliki kualitas yang baik, yaitu memiliki kadar air, abu, abu tak larut asam, dan kandungan
logam berat memenuhi syarat Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia. Hasil pemisahan
menunjukkan senyawa yang merupakan penciri anti kolesterol pada daun jati belanda adalah kuersetin.

Kata kunci: anti-kolesterol, Guazuma ulmifolia Lamk, kuersetin, senyawa penciri

ABSTRACT

Jati belanda (Guazuma ulmifolia Lamk) leaves is traditionally used as slimming and cholesterol reducing agent.
This research aims to determine the active component on jati belanda leaves as marker compound for cholesterol
reducing agent. The quality of leaves was checked prior to use for next step of analysis. Jati belanda leaves with
good quality was extracted by ethanol 30% and the extract was separated by chromatography technique such as
open column chromatography and preparative high performance liquid chromatography. The results showed that the
quality of samples is meet to the requirement of Indonesian Food and Drug Agency (Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM)) based on moisture content, ash content, and heavy metal content. Based on the separation results

showed that the cholesterol reducing compound from jati belanda is quercetin.
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PENDAHULUAN

Jumlah masyarakat yang memiliki kadar kolesterol
tinggi tergolong banyak dan mereka memerlukan obat
penurun kadar kolesterol. WHO (2007) mencatat
bahwa pada tahun 2003, di Amerika, penggunaan obat
penurun kadar kolesterol menempati posisi teratas
dengan penjualan sebesar 13,9 milyar USD. Walaupun
telah mengonsumsi obat antikolesterol, namun kadar
LDL kolesterol pengonsumsi obat ini pun masih tinggi
dan banyak terjadi kesalahan dosis dalam pe-
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nanganannya (Munawar et al. 2013). Oleh karena itu,
perlu ditemukan suatu bahan untuk menurunkan kadar
kolesterol dengan khasiat yang baik. Saat ini obat yang
digemari adalah obat bahan alam karena mendukung
slogan “Back to Nature”, di Indonesia obat bahan alam
yang telah dimanfaatkan secara turun menurun adalah
jamu.

Dalam mendorong penggunaan jamu lebih luas,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia men-
canangkan program Saintifikasi jamu dan telah me-
ngesahkan Komisi Nasional Saintifikasi Jamu melalui
Surat Keputusan Nomor 172/Menkes/SK/V/2012.
Komisi nasional ini memiliki tugas dan kewenangan
untuk mengusulkan kelayakan hasil penelitian menjadi
program sinergis, integrasi, dan rujukan pelayanan
jamu (Dinkes Provinsi Jawa Tengah 2013). Oleh
karena itu, ramuan tradisional yang sudah digunakan
secara turun menurun dapat diuji klinik untuk menjadi
jamu saintifik.

Salah satu bahan baku tanaman yang umumnya
dijadikan ramuan penurun kolesterol adalah daun jati
belanda (Guazuma ulmifolia). Daun jati belanda di
Indonesia telah lama digunakan sebagai pelangsing
dan penurun kolesterol. Hasil penelitian sebelumnya
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menunjukkan bahwa daun jati belanda dapat menurun-
kan kadar kolesterol darah hewan coba (Sulistiyani et
al. 2003). Saat ini, daun ini pun telah digunakan
sebagai campuran yang diberikan pada pasien di pus-
kesmas (fasilitas pelayanan kesehatan (fasyankes))
(Gitawati et al. 2015).

Penjaminan kualitas suatu bahan dengan khasiat
tertentu seperti kontrol kualitas daun jati belanda
sebagai penurun kolesterol dapat dilakukan dengan
menggunakan senyawa penciri maupun dengan teknik
sidik jari. Senyawa penciri merupakan senyawa yang
pasti terdapat pada suatu bahan. Senyawa ini dapat
bertanggung jawab terhadap aktivitas maupun tidak
bertanggung jawab secara langsung terhadap akti-
vitas. Saat ini, senyawa penciri untuk daun jati belanda
sebagai penurun kolesterol belum ditentukan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan
senyawa yang dapat digunakan sebagai senyawa
penciri penurun kadar Kkolesterol pada daun jati
belanda.

METODE PENELITIAN

Penelitian dimulai dengan mengoleksi sampel di
unit konservasi dan budi daya biofarmaka Pusat Studi
Biofarmaka Tropika, Lembaga Penelitian dan Pengab-
dian kepada Masyarakat, Institut Pertanian Bogor,
Kampus IPB Darmaga, Bogor. Bahan yang didapat
dikeringkan dalam oven pada suhu 40 °C hingga kering
kemudian dibuat menjadi serbuk. Serbuk yang didapat
ditentukan kualitasnya sebelum digunakan. Penentuan
kualitas bahan dilakukan sesuai dengan Monografi
Ekstrak Tumbuhan Obat Indonesia (BPOM 2004).
Parameter kualitas yang diukur diantaranya kadar air,
abu, abu larut asam, dan logam berat, yaitu Pb, Cd,
dan As. Bahan baku dengan kualitas yang baik
kemudian diekstraksi menggunakan etanol 30%
dengan cara maserasi selama 24 jam. Filtrat hasil
maserasi dikumpulkan dan dipekatkan menggunakan
rotari-evaporator. Ekstrak pekat kemudian dipisahkan
menggunakan teknik kromatografi melalui dua tahap
pemisahan, yaitu pertama dengan kromatografi kolom
terbuka dan dilanjutkan dengan kromatografi cairan
kinerja tinggi preparatif (HPLC preparatif). Keberha-
silan pemisahan ditentukan menggunakan kromato-
grafi cair kinerja tinggi analitik (HPLC), dan senyawa
penciri ditentukan berdasarkan spektrum ultraviolet-
visual (UV-Vis) nya.

Tabel 1 Kualitas daun jati belanda
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Ekstrak pekat yang dihasilkan pertama kali di-
pisahkan dengan kromatografi kolom terbuka meng-
gunakan silika gel sebagai fase diam dan kloroform:
asam asetat:air (90:45:6) sebagai fase gerak. Eluat
dengan pola kromatografi yang sama disatukan
menjadi satu fraksi. Fraksi terpilih hasil elusi dengan
kromatografi kolom terbuka selanjutnya dipisahkan
menggunakan HPLC preparatif menggunakan fase
terbalik dengan kolom Inertsil ODS-3 (TOSOH TSK Gel
21,5 mm i.d. x 300 mm) yang dimonitor pada panjang
gelombang 280 nm. Fase gerak yang digunakan
adalah dengan program gradien selama 45 menit mulai
dari 5-100% metanol dalam 0,05% asam trifluroasetat
dengan laju alir 10 ml/menit.

Pemantauan hasil pemisahan dilakukan meng-
gunakan HPLC analitik, dengan kondisi sebagai
berikut: HPLC Shimadzu dengan kolom Deverosil ODS
HG-5 (4,6 mm i.d. x 250 mm) dengan detektor PDA
yang dimonitor pada panjang gelombang 280 nm. Laju
alir yang digunakan 1 ml/menit dengan suhu kolom
sebesar 40 °C. Sistem fase gerak yang digunakan ialah
gradien dengan campuran metanol dan TFA 0,05%
dengan gradien dimulai 5:95-100:0 selama 45 menit
dilanjutkan menjadi 100% metanol hingga menit ke 55
dan kembali ke 5:95-60.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas bahan baku yang digunakan dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan kadar air, abu,
abu tak larut asam, dan logam berat (Pb, Cd, & As).
Hasil analisis kualitas bahan baku terlihat pada Tabel
1. Seluruh kadar penentu kualitas yang didapatkan
pada percobaan ini memenuhi syarat yang ditentukan
oleh Monografi Ekstrak Tumbuhan Obat Indonesia
(BPOM 2004). Kadar air yang didapat kurang dari 10%
yang artinya mikrob masih sulit melakukan aktivitas
pada sampel ini. Kadar abu yang kecil dan juga logam
berat yang tidak terdeteksi menunjukkan bahwa bahan
baku aman untuk digunakan. Logam berat seperti Pb,
Cd, dan As pun tidak terdeteksi pada daun jati belanda
yang digunakan pada penelitian ini. Oleh karena itu,
serbuk jati belanda yang didapat digunakan untuk
penelitian tahap selanjutnya.

Ekstraksi serbuk daun jati belanda menggunakan
pelarut etanol 30% menghasilkan rendemen ekstrak
sebesar 9,61% (berdasarkan bobot kering bahan).
Ekstrak yang dihasilkan berwarna hijau sesuai dengan

Kadar pada daun jati

Parameter Satuan belanda Persyaratan BPOM Teknik analisis

Identitas Serbuk-padatan Serbuk-padatan -

Kadar air % 8,5 <10 Gravimetri
Kadar abu % 1,3 <4 Gravimetri
Kadar abu tak larut asam % 0,5 <1,5 Gravimetri
Logam Pb ppm Tidak terdeteksi <10 AAS*
Logam Cd ppm Tidak terdeteksi <0,3 AAS*
Logam As ppm Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi AAS*

* AAS: Spektroskopi serapan atom
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persyaratan monografi ekstrak jati belanda (BPOM
2004). Ekstrak kemudian dipisahkan menggunakan
kromatografi kolom menghasilkan 6 fraksi yang diberi
nama Fraksi 1-6. Bobot tiap fraksi yang dihasilkan
beragam mulai dari 0,05-2,28 g (Tabel 2). Fraksi
dengan bobot tertinggi ditemukan pada Fraksi 5, yaitu
dengan rendemen sekitar 45%. Tingginya rendemen
fraksi akan mempermudah pemisahan karena bahan
yang tersedia cukup banyak. Selain itu, rendemen
fraksi yang tinggi menunjukkan kemudahan untuk
ditemukan senyawa pada bahan asalnya. Oleh karena
itu, senyawa yang didapat dari fraksi ini akan mudah
digunakan sebagai senyawa penciri karena kadarnya
akan tinggi. Selain itu, berdasarkan uji aktivitas, Fraksi
5 merupakan fraksi yang akan memberikan aktivitas
penurun kolesterol paling baik (data tidak ditampilkan).
Selanjutnya pencarian senyawa penciri dilakukan pada
Fraksi 5.

Pemisahan Fraksi 5 dilanjutkan menggunakan
HPLC preparatif. Berdasarkan pola HPLC pada Fraksi
5 terdapat satu puncak dominan yang terdapat pada
fraksi ini, yaitu puncak dengan waktu retensi sebesar
14 menit (Gambar 1). Senyawa pada waktu retensi 14
ini menjadi target untuk dipisahkan dan ditentukan
senyawanya.

Untuk mendapatkan senyawa dengan waktu retensi
14 menit, Fraksi 5 daun jati belanda dipisahkan kembali
menggunakan HPLC preparatif dan didapatkan tiga
fraksi. Berdasarkan kromatogram fraksi 5.1-5.3 di-
ketahui bahwa pemisahan tidak terjadi dengan baik
karena komponen dominan senyawa dengan waktu
retensi 14 menit masih terdapat pada ketiga fraksi

Tabel 2 Bobot fraksi yang didapat dengan pemisahan
menggunakan kromatografi kolom terbuka dan
HPLC preparatif

Pemisahan dengan kromatografi
kolom terbuka

Pemisahan dengan
HPLC preparatif

Nama Bobot Rendemen Nama Bobot

(9) (%) (mg)

Fraksil 0,1135 2,24 Fraksi 5.1 50,2

Fraksi2  0,0538 1,06 Fraksi 5.2  200,7

Fraksi3  0,4135 8,17 Fraksi 5.3 77,2
Fraksi4 1,3221 26,12
Fraksi5 2,2832 45,11
Fraksi6 0,8756 17,30

Chi 280nm

2001

wakiu retensi 14 min

0 0 waktu retensi (min)

Gambar 1 Kromatogram Fraksi 5 ekstrak daun jati belanda.
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dengan kadar yang berbeda (Tabel 2). Fraksi 5.1
memiliki % luas puncak senyawa dengan waktu retensi
14 menit sebesar 51%, fraksi 5.2 sebesar 61%, dan
fraksi 5.3 hanya sebesar 21%.

Senyawa dengan waktu retensi 14 menit ini me-
miliki pola spektrum UV-Vis seperti terlihat pada
Gambar 2a. Diduga senyawa ini merupakan kuersetin
(Gambar 3) yang tergolong dalam kelompok senyawa
flavonoid. Puncak pada panjang gelombang 252 nm
menunjukkan keberadaaan gugus sinamil pada kuer-
setin. Sementara puncak pada panjang gelombang
355 nm menunjukkan keberadaan gugus benzoil
(Acqua et al. 2012). Hal ini didukung oleh laporan
Manach et al. (1997) yang menunjukkan kuersetin
memiliki spektrum UV-Vis seperti terlihat pada Gambar
2b.

Kuersetin merupakan suatu senyawa yang telah
diketahui memiliki beragam aktivitas. Aktivitas kuerse-
tin yang telah dilaporkan diantaranya sebagai anti-
oksidan (Duenas et al. 2009), antibakteri (Arima &
Danno 2002), antivirus (Agustinus 2009), dan mampu

1064 4

204

-
200 300 400 500 600 nm

panjang gelombang
a

200 250 300 350 400 nm
panjang gelombang

b

Gambar 2 Spektrum absorpsi UV-VIS (a) puncak dengan
waktu retensi 14 menit dan (b) kuersetin (Manach
et al. 1997).

OH
OH

HO O

OH
OH O

Gambar 3 Struktur kuersetin.
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meningkatkan memori pada tikus yang tua sehingga
berpotensi untuk dimanfaatkan pada penderita Alzhei-
mer (Hayakama et al. 2015). Terkait dengan penurun
kolesterol, kuersetin dilaporkan memiliki efek kardio-
protektif (Dower et al. 2015), menurunkan risiko
arterosklerosis (Sun et al. 2015), dan meningkatkan
efluks kolesterol pada liver serta meningkatkan pe-
rubahan kolesterol menjadi asam empedu (Zhang et al.
2016). Berdasarkan laporan kemampuan kuersetin
sebagai penurun kolesterol tersebut, kuersetin dapat
digunakan sebagai senyawa penciri kualitas daun jati
belanda sebagai penurun kolesterol.

Senyawa kuersetin memiliki nama IUPAC berupa 2
(3,4-dihidroksifenil)-3,5,7-trihidroksi-4H-kromen-4-on
dengan rumus molekul CzsHi1007 dan bobot molekul
sebesar 302 g/mol. Spektrum UV-Vis yang dihasilkan
pada senyawa dengan waktu retensi 14 menit mungkin
juga merupakan kuersetin glikosida. Kuersetin
glikosida juga dilaporkan memiliki beragam aktivitas
seperti meningkatkan ekspresi protein terkait tirosinase
(TRP-1 dan TRP-2) dan meningkatkan aktivitas
melanogenesis (Yamauchi et al. 2014). Oleh karena
itu, perlu dilakukan pemisahan lebih lanjut agar dapat
ditentukan struktur senyawa penciri yang sesung-
guhnya.

KESIMPULAN

Hasil pemisahan pada daun jati belanda menun-
jukkan keberadaan kuersetin. Kuersetin terdapat pada
ekstrak daun jati belanda dengan kadar yang cukup
tinggi dan memiliki khasiat terkait penurunan kadar
kolesterol, oleh karena itu kuersetin dapat menjadi
senyawa penciri pada daun jati belanda.
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